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KATA PENGANTAR

Penelitian Eksplorasi dan Aplikasi Marine Bacteria Antagonis terhadap Bakteri

Patogen Dalam Upaya Pengendalian Penyakit Ikan dan Udang Secara Terpadu ini
dilakukan dalam upaya mendukung program budidaya ikan dan udang berbasis
biosecurity. Diharapkan penggunaan bakteri antagonis akan dapat menggantikan atau
mengurangi penggunaan obat-obatan pengendali hama dan penyakit yang selama ini
banyak dilakukan. Pada penelitian talmn pertama ini telah dilakukan skrining bakteri
yang diisolasi dari sedimen dan air lauf, sedimen dan air tambak , sedimen mangrove,
daun dan akar mangrove, thalus seaweed, daun seagrass, sponge, karang lunak dan
karang keras.
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RINGKASAN

Penyakit merupakan salah satu faktor utama gagal panen pada budidaya udang
dan ikan. Selama ini pendekatan pengendalian hama dan penyakit dilakukan melalui
penerapan bahan-bahan kimia sebagai racun hama dan penyakit, serta penerapan obat-
obatan terutama antibiotik untuk mengobati dan mencegah penyakit infeksi. Aktivitas
ini mempunyai dampak kontra produkiif yang berupa penurunan daya dukung
lingkungan yang disebabkan oleh adanya residu bahan kimia dan antibiotik pada
ekosistem tambak, terbentukoaya dan meninékatkan resistensi terhadap obat-obatan,
terjadinya reaksi-reakst kimia alami antara bahan organik dan senyawa-senyawa alami
dengan bahan-bahan racun hama dan obata-obatan pengendali penyakit. Oleh karena
penggunaan obat-obatan itu perlu untuk direduksi diantaranya melalui pengembangan
pengendalian hama dan penyakit secara terpadu melalui pengembangan dan penerapan
musuh alami (bakteri antagonis). Dalam penelitian ini telah dilakukan kegiatan isolasi
bakteri laut dari tambak, mangrove, lamun, rumput laut, karang dan spnge dan menguji
aktivitas antagonis isolate -isolat bakteri tersebut terhadap bakteri wji ( ¥ harveyii, V.
alginoliticus, V. anguilarum, V. parahaemoliticus, V. fluvialis, A. salmonicida dan A.
hydrophila ) yang merupakan pathogen pada budidaya ikan dan udang.dan ikan dan
udang.

Berdasarkan hasil peciitian dapat disimpulkan bahwa ada 29,37% dari isolat uji
yang menunjukan aktivitas antagonis minimal terhadap 1 jenis patogen uji, atau 173
isolat dart total 589 isolat. Jumlah isolate yang bersifat. antagonis V. parahaemoliticus
adalah paling banyak diikuti oleh V. harveyiii dan A. Aydrophila yaitu berturut-turut 64
.isolat ,37 isolat dan 32 isolat bersifat antagonis terhadap 4. hydrophila. Sedangkan
jumlah isofat bakteri yang mempunyai aktivitas antagonis terhadap V. alginoliticus
adalah paling sedikit yaitu 2 isclat. 29 isolat dapat menghambat 2 jenis pathogen wji ,
sedangkan yang mampu menghambat 3 jenis patogen hanya ditunjukan oleh 4 jenis
isolat. Berdasarkan jenis patogen yang dihambat tampak bahwa ke 4 isolat bakteri itu
menghambat 3 jenis patogen yang sama yaitu V harveyii, V.anguilarum dan V.

parahaemoliticus. Tidak ada kombinasi lain dari 3 jenis patogen yang dihambat.
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'SUMMARY

Diseases iz one of main factors to loss of aquaculture practice. Drugs and
chemicals usually apply to repress of pest and diseases. This pradtice have negative
impact both aquatic organisms and environmental quality like antibiotic resistance,
drugs and chemical residue in organisms and environment, chemical reaction between
drugs / chemical and natural ¢hemical. The decreasing of environmental quality because
that residue of drugs and chemicals can be a stressor for aquatic organisms, and
organisms be sensitive to infection. The apllicaion of drugs and chemicals ¢an be reduce
through developing antagonist organisms can inhibit pathogens.

Exploration of antagonist bacteria toward Vibrios and Aeromonas were
conduéted. Marine bacteria was isolated from corals, sponges, sea water and sediment,
sea weeds, seagrass and tambak (fish ponds). 6 spesies of pathogenic bacteria on fish and
prawn were apllied to assay antagonist activity.

The research showed that the numbers of isolates bacteria that could inhibit V.
- parahaemoliticus, V. harveyii, V. alginoliticus, V. fulnificus, V. onguilarum, A

hydrophila and A. salmonicida were 64,37, 2, 14, 14, 32,and 11 isolates respectively.
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I. PENDAHULUAN

Penyakit merupakan salah satu faktor utama gagal panen pada budidaya udang dan
ikan. Selama ini pendekatan pengendalian hama dan penyakit dilakukan melalui penerapan
bahan-bahan kimia sebagai racun hama dan penyakit, serta penerapan obat-obatan
terutama antibiotik untuk mengobati dan mencegah penyakit infeksi. Aktivitas ini
mempunyai dampak kontra produktif yang berupa penurunan daya dukung lingkungan
yang disebabkan oleh adanya residu bahan kimia dan antibiotik pada ekosistem tambak,
terbentuknya dan meningkatkan resistensi terhadap obat-obatan, terjadinya reaksi-reaksi
kimia alami antara bahan organik dan senyawa-senyawa alami dengan bahan-bahan racun
hama dan obata-obatan pengendali penyakit. Selain itu kondisi lingkungan ini juga
berdampak pada peningkatan stress lingkungan terhadap hewan budidaya, yang berakibat
menjadi rentan terhadap infeksi patogen. Beberapa penelitian telah dilakukan terhadap
kejadian resistensi bakteri terhadap antibiotik ( Jones, 1986 ; Hameed & Rao, 1994 ; Kerry
et al, 1994 ) dan residu antibiotik dalam sistem budidya (Borjklund et al 1990 ; Borjkiund
et al 19901 ; Coyne et al, 1994 ), kematian udang karena infeksi patogen yang resisten
terhadap antibiotik { Karunasagar et al, 1994 )

Salah satu upaya yang dapat dilakukan guna mempertahankan keberlanjutan daya
dukung ekosistem tambak adalah melalui penggantian aplikasi bahan kimia dan obat-
obatan sebagai agent penyubur maupun sebagai agent pengendali hama dan penyakit
dengan aplikasi pupuk organik dan musuh alami hama dan patogen. Didalam ekologi
keseimbangan populasi dikendalikan oleh oleh mata rantai-mata rantai yang terdapat
didalam ekosistem itu sendiri, oleh adanya aktivitas predasi, parasitik, penyakit dil. Konsep
musuh alami ini akan sangat efektif diterapkan dalam upaya pengendalian hama dan
penyakit secara terpadu.

Program ekplorasi dan pengembangan musuh alami untuk pengendalian hama dan
penyakit tumbuhan pertanian dan kehutanan telah dilakukan secara intensif, sedangkan
dibidang perikanan masih sangat terbatas. Oleh karena itu perlu untuk dilakukan penelitian
yang lebih intensif guna mendapatkan jenis-jenis bakteri antagonis yang mampu menekan
populasi bakteri patogen pada ikan dan udang. Di lingkungan pesisir laut ada § kawasan

habitat potensial sumber bakteri antagonis terhadap patogen ikan dan udang yaitu kawasan



pertambakan, kawasan mangrove, kawasan padang lamun, kawasan ekosistem rumput laut
dan kawasan terumbu karang. Dalam penelitian ini ke lima kawasan itu digunakan sebagai

daerah eksplorasi bakteri potensial antagonis terhadap patogen ikan dan udang.

Perumusan masalah .

Kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan dalam upaya meningkatkan hasil perikanan
budidaya telah dilakukan program ekstensifikasi dan intensifikasi. Program ini ternyata
berakibat pada penurunan daya dukung lingkungan. Oleh karena itu perlu dilakukan
program pengembangan perikanan budidaya dengan pendekatan yang lebih komprehensif
dengan memperhatikan prinsip-prinsip lingkungan.

Berdasarkan paradigma pengembangan budidaya perikanan yang berkelanjutan
penerapan teknologi intensifikasi diantaranya adalah penggunaan pupuk buatan dan obat-
obatan pengendali hama dan penyakit yang telah menyebabkan peningkatan reaksi alami
yang kontra produktif, dan membahayakan lingkuﬁgan hidup perlu digantikan melalui
penggunaan pupuk organik dan musuh alami hama dan penyakit.

Program ekplorasi dan pengembangan musuh alami untuk pengendalian hama dan
penyakit tumbuhan pertanian dan kehutanan telah dilakukan secara intensif, sedangkan
dibidang perikanan masih sangat terbétas. Oleh karena itu perlu untuk dilakukan penelitian
yang lebih intensif guna mendapatkan jenis-jenis bakteri antagonis yang mampu menekan
populasi bakteri patogen pada ikan dan udang.

Dari hasil penelitian mengenai penggunaan bakteri sebagai agent pengendali penyakit
yang telah berhasil ditelusur menunjukan bahwa sebagian besar agent ditujukan terhadap
bakteri Vibrio terutama V. harveyii, sedangkan sumber isolat sebagian besar berasal dari
ekosistem tambak itu sendiri. Berdasarkan Austin & Austin (1989) ada banyak patogen
yang menyerang ikan budidaya. Oleh karena itu masih diperlukan pengembangan probiotik
yang metrupakan suatu konsorsia bakteria yang mampu menekan sebagian besar patogen
ikan dan udang. Konsorsia bakteri ini dapat diekplorasi dari sumber-sumber ekosistem yang
bervariasi, tidak hanya terbatas dari ekosistem tambak, tetapi dapat berasal dari ekosistem

mangrove, ekosisten padang lamun dan ekosistem terumbu karang.



Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian tahun pertama ini adalah untuk mengisolasi bakteri laut dari tambak,
. mangrove, lamun, rumput laut, karang dan spnge dan menguji aktivitas antagonis isolate -
isolat bakteri terhadap bakteri uji ( V. harveyii, V. alginoliticus, V. anguilarum, V.
parahaemoliticus, V. fluvialis, A. salmonicida dan A. hydrophila ) yang merupakan

pathogen pada budidaya ikan dan udang.





